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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Struktur modal selalu menjadi topik yang menarik untuk dikaji 

lebih lanjut. Liem, Sutejo, & Murhadi (2013) menyatakan struktur modal 

merupakan topik yang komplek dan salah satu faktor yang menentukan 

nilai perusahaan. Struktur modal itu penting bagi perusahaan karena jika 

struktur modal suatu perusahaan mengalami error, hal ini dapat 

menimbulkan biaya bagi perusahaan serta dapat mengakibatkan suatu 

perusahaan tidak efisien. Sedangkan struktur modal yang baik dapat 

meminimumkan biaya modal dan memaksimumkan nilai perusahaan yang 

mencerminkan harga saham suatu perusahaan serta kesejahteraan 

pemegang saham. Keputusan mengenai penggunaan utang atau ekuitas 

dalam pembiyaan investasi dipegang sepenuhnya oleh manajer keuangan. 

Disini peran manajer keuangan sangat besar guna menentukan proporsi 

penggunaan dana investasi yang tepat bagi perusahaan. Hal ini untuk 

menentukan nilai dan meminimalkan risiko yang besar terkait penggunaan 

utang.  

 Struktur modal juga merupakan perimbangan atau perbandingan 

antara modal asing dan modal sendiri. Modal asing diartikan dalam hal ini 

adalah hutang baik jangka panjang maupun jangka pendek. Sedangkan 

modal sendiri bisa terbagi atas laba ditahan dan bisa juga dengan 

penyertaan kepemilikan perusahaan. Struktur modal yang efektif mampu
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 menciptakan perusahaan dengan keuangan yang kuat dan stabil. Dalam 

melihat struktur modal perusahaan, investor tidak dapat dipisahkan dari 

informasi perusahaan berupa laporan keuangan yang dikeluarkan setiap 

tahunnya. Para investor akan melakukan berbagai analisis terkait dengan 

keputusan untuk menanamkan modalnya pada perusahaan melalui 

informasi yang salah satunya berasal dari laporan keuangan perusahaan. 

Struktur modal perusahaan merupakan salah satu faktor fundamental 

dalam operasi perusahaan. Struktur modal ditentukan oleh kebijakan 

pembelanjaan (financing policy) dari manajer keuangan yang senantiasa 

dihadapkan pada pertimbangan baik yang bersifat kualitatif maupun 

kuantitatif. Struktur modal mencakup tiga unsur penting, yaitu: (1) 

keharusan untuk membayar balas jasa atas penggunaan modal kepada 

pihak yang menyediakan dana tersebut, atau sifat keharusan untuk 

pembayaran biaya modal, (2) sampai seberapa jauh kewenangan dan 

campur tangan pihak penyedia dana itu dalam mengelola perusahaan, dan 

(3) risiko yang dihadapi perusahaan (Santika & Sudiyatno, 2011) 

 Struktur modal merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting sebagai landasan pengambilan keputusan pembelanjaan bagi 

perusahaan. Seorang manajer keuangan harus bisa mengambil keputusan 

pendanaan dengan pertimbangan biaya minimum dan syarat-syarat yang 

paling menguntungkan. Dalam menentukan komposisi struktur modal, 

perusahaan harus mempertimbangkan sifat dan biaya dari masing-masing 
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sumber dana yang dipilih, karena masing-masing sumber dana mempunyai 

konsekuensi finansial yang berbeda. Adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi struktur modal perusahaan juga menjadi hal yang penting 

sebagai dasar pengambilan keputusan. Penentuan keputusan struktur 

modal perusahaan umumnya dengan mempertimbangkan beberapa faktor 

yang berpengaruh penting terhadap struktur modal yang optimal. Brigham 

(2011) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi struktur 

modal antara lain: stabilitas penjualan, struktur aktiva, leverage operasi, 

tingkat pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, pajak, kendali, sikap 

manajemen, sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemerintah, kondisi 

pasar, kondisi internal perusahaan, dan fleksibilitas keuangan. Variabel-

variabel yang mempengaruhi struktur modal adalah tingkat pertumbuhan 

penjualan, stabilitas arus kas, karakteristik industri, struktur aktiva, sikap 

manajemen, dan sikap pemberi pinjaman. 

 Ukuran perusahaan besar atau kecilnya dinilai dari banyaknya 

saham yang tersebar. Jika perusahaan tersebut termasuk perusahaan besar, 

maka akan lebih berani mengeluarkan (menerbitkan) saham baru dalam 

memenuhi kebutuhan dananya untuk membiayai pertumbuhan penjualan 

dibanding dengan perusahaan kecil. Besar atau kecilnya ukuran 

perusahaan akan berpengaruh pada struktur modal dengan didasarkan pada 

kenyataan bahwa pada perusahaan besar dapat membiayai investasinya 

dengan mudah lewat pasar modal karena mempunyai tingkat pertumbuhan 

penjualan yang tinggi dan kecilnya informasi asimetris terjadi. Investor 
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dapat memperoleh lebih banyak informasi dari perusahaan besar jika 

dibandingkan dengan perusahaan kecil. Jadi, dengan diperolehnya dana 

lewat pasar modal menjadikan proporsi hutang menjadi semakin kecil 

dalam struktur modalnya. Untuk itu perusahaan kecil mungkin menyukai 

hutang jangka pendek karena biayanya yang lebih murah dan perusahaan 

besar lebih berani mengeluarkan saham baru dan kecenderungan 

menggunakan jumlah pinjaman juga semakin besar pula. 

 Struktur aktiva merupakan perbandingan antara aktiva tetap 

dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan yang dapat menentukan 

besarnya alokasi dana untuk masing-masing komponen aktiva. 

Widyaningrum  (2015) mengemukakan semakin tinggi struktur aktiva 

perusahaan menunjukkan semakin tinggi kemampuan perusahaan 

mendapatkan jaminan hutang jangka panjang. Perusahaan dengan struktur 

aktiva tinggi cenderung memilih menggunakan dana dari pihak luar atau 

hutang untuk mendanai kebutuhan modalnya. Sedangkan perusahaan yang 

berukuran besar memiliki kemampuan dan fleksibilitas yang lebih untuk 

mengakses sumber dana eksternal sehingga cenderung meningkatkan 

hutang. Hal itu terjadi karena kreditur lebih tertarik pada perusahaan besar 

dibandingkan perusahaan kecil sebab pinjaman dari kreditur 

membutuhkan jaminan yang setimpal dengan jumlah yang dipinjamkan 

pada perusahaan. 

 Profitabilitas berpengaruh positif pada nilai suatu perusahaan 

karena prospek perusahaan yang baik akan diperoleh dari profit yang 
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tinggi oleh sebab itu akan banyak investor yang berpartisipasi di dalamnya 

sehingga permintaan saham akan semakin meningkat Mardiyati (2012). 

Profitabilitas merupakan hubungan antara pendapatan dan biaya yang 

dihasilkan dengan menggunakan aset perusahaan, baik berupa aset lancar 

maupun tetap, dalam aktifitas produksi. Tanpa profit, perusahaan tidak 

dapat menarik sumber modal eksternal untuk menginvestasikan dananya 

pada peusahaan. Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian dari 

penjualan investasi serta kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang 

akan menjadi dasar pembagian deviden perusahaan. Profitabilitas dalam 

penelitian ini diukur dengan Return On Asset. 

 Tidak hanya faktor-faktor yang disebutkan di atas, masih banyak 

faktor-faktor lain yang memengaruhi penentuan struktur modal. Oleh 

karena itu menjadi penting untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor 

tersebut memengaruhi struktur modal terutama faktor internal, karena 

faktor tersebut dapat dikendalikan oleh manajemen. Berbagai penelitian 

telah dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi struktur modal. Namun dari beberapa penelitian terdahulu 

ada ketidak konsistenan hasil penelitian, dimana ada variabel yang 

berpengaruh terhadap struktur modal sedangkan pada penelitian lainnya 

variabel tersebut tidak memiliki pengaruh. 

 Penelitian-penelitian yang dilakukan mengenai struktur modal 

antara lain dilakukan oleh Hossain & Ali (2012) mereka menggunakan 
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sepuluh variabel independen untuk mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi struktur modal, yaitu profitabilitas, pertumbuhan 

perusahaan, struktur aktiva, ukuran perusahaan, stabilitas penjualan, non-

debt tax shield, devidends payout, likuiditas, kepemilikan manajerial dan 

klasifikasi industri. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

profitabilitas, struktur aktiva, likuiditas dan kepemilikan manajerial 

berpengaruh secara negatif terhadap struktur aktiva. Variabel non-debt tax 

shield berpengaruh positif terhadap struktur aktiva. Dan variabel 

pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, stabilitas penjualan dan 

pembagian deviden tidak memiliki pengaruh terhadap struktur modal. 

Sedangkan pada variabel klasifikasi perusahaan dibagi menjadi enam 

industri, yaitu dimana dua industri tidak mempengaruhi sedangkan empat 

industri lainnya berpengaruh terhadap struktur modal. 

 Penelitian lain yang dilakukan berkaitan dengan faktor yang 

mempengaruhi struktur modal adalah Watung, Saerang, & Tasik (2016) 

penelitian ini menggunakan empat variabel independen sebagai faktor 

yang mempengaruhi struktur modal yaitu rasio likuiditas, aktivitas, 

profitabilitas, dan struktur aktiva. Hasil penelitian menunjukkan secara 

simultan, CR, TATO, ROA, dan struktur aktiva berpengaruh signifikan 

terhadap struktur modal. Secara parsial CR, ROA, dan struktur aktiva 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, sedangkan TATO tidak 

mempunyai pengaruh signifikan. Sebaiknya manajemen perusahaan 

mempertimbangkan CR, ROA, dan struktur aktiva. Hal ini karena 
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perusahaan harus menentukan perbandingan jumlah hutang dan modal 

sendiri agar sturktur modal yang optimal dapat tercapai. Cara ini dilakukan 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti likuiditas (current ratio), 

profitabilitas (return on asset), dan struktur aktiva.  

 Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan di atas, yang 

membedakan peneliti satu dengan peneliti dua yaitu dimana hasil 

penelitian pertama menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan struktur 

aktiva berpengaruh secara negatif terhadap struktur modal, untuk ukuran 

perusahaan sendiri tidak memiliki pengaruh terhadap struktur modal. 

Sedangkan penelitian yang kedua  menunjukkan bahwa profitabilitas dan 

struktur aktiva berpengaruh secara signifikan terhadap struktur modal baik 

secara simultan maupun secara parsial. Itu artinya masih ada ketidak 

konsistenan dari beberapa penelitian terdahulu. Oleh karena itu peneliti 

mencoba memperbaharui dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan. 

 Research gap dalam penelitian ini yaitu masih diketahui adanya 

inkonsistensi hasil penelitian-penelitian terdahulu diantaranya penelitian 

oleh Mardiansyah (2012) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal, 

sedangkan operating leverage berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap struktur modal. Hal ini berarti bahwa semakin besar laba 

perusahaan maka struktur modal perusahaan tersebut akan menurun. 

Dengan kenyataan ini perusahaan lebih menggunakan modal sendiri 
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berupa laba ditahan karena laba perusahaan sangat berpengaruh pada 

struktur modal, karena sepanjang tahun penelitian perusahaan lebih 

mengunakan modal sendiri. Putri (2102) dalam penelitiannya mengenai 

pengaruh profitabilitas, struktur aktiva, dan ukuran perusahaan terhadap 

struktur modal perusahaan, menyatakan bahwa: 1) profitabilitas 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap struktur modal, 2) 

struktur aktiva berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal, 

3) ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur 

modal. Penelitian ini memiliki hasil yang berbeda dengan apa yang 

dikemukakan Mardiansyah (2012) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal. Putra, Dwi 

Ema dan Kesuma (2012) mengungkapkan bahwa profitabilitas dan 

likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal, 

ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap struktur modal, 

sedangkan tingkat pertumbuhan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap struktur modal. Dari penelitian ini hasil yang diperoleh untuk 

variabel profitabilitas memiliki kesamaan terhadap penelitian 

(Mardiansyah, 2012). Sehingga penelitian ini perlu dilakukan ulang dan 

dikembangkan untuk menguji kembali peran variabel fundamental internal 

struktur modal dengan kondisi, waktu, dan tempat penelitian yang 

berbeda. Tujuannya untuk membuktikan secara empiris bahwa variabel 

fundamental internal ukuran perusahaan, struktur aktiva, dan profitabilitas 
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mempunyai pengaruh terhadap struktur modal perusahaan-perusahaan 

food and beverage di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2015. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

dapat diambil rumusan masalahnya sebagai berikut:  

1) Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal? 

2) Apakah struktur aktiva berpengaruh terhadap struktur modal? 

3) Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap struktur modal? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk: 

1) Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal 

2) Menganalisis pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal 

3) Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi: 

1) Peneliti, yaitu sebagai tambahan wawasan, pengetahuan dalam dunia 

usaha, dan menambah pengetahuan dan pengalaman berharga bagi 

penulis. Serta untuk menerapkan teori-teori yang telah penulis terima 

selama dibangku perkuliahan dengan masalah yang khusus mengenai 

rasio keuangan. 

2) Emiten, yaitu hasil penelitian dapat digunakan manajemen perusahaan 

untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan penggunaan modal 
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3) sendiri atau modal pinjaman serta mengetahui kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajibannya, setelah itu manajer keuangan dapat 

mengambil kebijakan yang dianggap perlu guna menyeimbangkan 

penggunaan modal. 

4) Investor, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran dan 

bahan pertimbangan unuk mengambil keputusan dalam berinvestasi 

pada sebuah perusahaan. 

5) Civitas akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai tambahan refrensi dalam membuat penelitian yang berkaitan 

dengan dengan struktur modal perusahaan. Serta sebagai tambahan 

karya ilmiah pada perpustakaan atau untuk menambah sumber 

informasi yang telah ada. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

 Sistematika penulisan ini berisi penjelasan tentang isi yang 

terkandung dari masing-masing bab secara singkat dari keseluruhan skripsi 

ini. Skripsi ini dijelaskan dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini  menguraikan mengenai latar belakang masalah yang 

menjadi dasar pemikiran atau latar belakang, untuk selanjutnya 

menguraikan mengenai rumusan masalah dan di uraikan mengenai 

tujuan serta manfaat penelitian, kemudian di akhiri dengan 

sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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 Pada bab ini menguraikan mengenai landasan teori yang menjadi 

dasar dalam perumusan hipotesis dan penelitian ini yaitu 

menguraikan mengenai pengertian struktur modal, ukuran 

perusahaan, struktur aktiva dan profitabilitas. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan mengenai variabel penelitian, cara 

penentuan sampel, populasi, jenis dan sumber data, serta 

metodologi analisis yang dipakai dalam penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DATA DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini menguraikan mengenai hasil penelitian, analisis data, 

dan pembahasan atau hasil pengolahan data. 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini menguraikan mengenai kesimpulan yang diperoleh 

dari pembahasan, keterbatasan penelitian dan juga saran-saran yang 

direkomendasikan oleh peneliti kepada perusahaam. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 


